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KETUA MAIELISWALI AIIIA3IAT IPB

p uku ini menarik karena ditulis oleh para g'.rru besar vang menganalisis. memotret. dan

lJ memberikil jarvaban mengenai masalah-masalah pembangunan dalam perspektif mikro maupun

perspel.tif makro. Cakupan dari analisis para guru besar ini sangat luas karena mencakup berbagai

disiplin ilmu para kontributornva. Dengan demikian. pembaca akan dapat melihat keragaman dari

pemikiran tersebut dan kentudian memilah mana )'ang bersifat ilmu murni dan mana vang lebih dekat

dengan kebijakan.

Selain cakupan l'ang luas tadi, analisis dari pemikiran para guru tresar ini sudah pasti lebih

dalam dari rata-rata ilmurvan pada umumnl'a. Pemikiran terhadap segala sesuatu vang menjadi obvek

telaahannl'a tentu lebih matang sehingga pembaca akan memperoleh substansi ilmu dan pemikiran

vang mendalam pula. Pemikiran tersebut dapat dikatakan sebagai sublimasi atau sari dari ilmu
seseorang vang telah makan asam garam di dalam bidangnva.

Kelompok tulisan vang memiliki perspektif makro di dalam buku ini adalah telaah terhadap

pembangunan nasional dalam arti luas. Pembangunan nasional diialankan dengan tujuan untuk

rneningkatkan kesejahteraan masvarakat. Isu ini bukan hanla isu kampus dan para guru besar.

teti,rpi iuga menjadi isu nasional. r'ang lebih meniadi perhatian utama untuk dicapai. Para gunt besar

patut memikirkan masalah ini dan menguraikan masalahnva agar diteniukan cara vang tep:rt untuk

meng,atasi h,,erbagai rnasalah penrbangunan, utamanya ma.salah keterbrlakangan. kemiskinan, dati

ketidakberda)'aan masvarakat. Keadaan itu adalah aspek khusus t'ang menjadi pengharnbat bagi

perbaikan kesejahteraan tersebut.

Ada pemikiran strategis 1'ang menvatakan bahwa kesejahteraan harus dimulai deng,an kebijakan

vang menoleh ke barvah, yakni ekonomi rakl'at. Di sinilah muara segenap persoalan kesejahteraan

vang terhambat untuk diselesaikan. Golongan menengah ke atas hanva perlu dukungan kebijakan

secara tidak langsung agar aktualisasi usahanva trerkembang. Golongan rniskin, sebaliknva, harus

dibantu secara langsung dan dientaskan dari kubangan kemiskinan tcrsel;ut melalui suatu kebrjakan

langsung maupun tidak langsung untuk kernudian diantar agar dapat mandiri sendiri meng,gapai

kesejahteraan vang lebih haik.

Tentu saja sektor pertanian berperan sangat strategis clalarn penrbang,unan rtasional.

terutama kaitannya dengan agroindustri. ,lika pertanian digiring lebih jauh dengan kebijakan untuk

membangun agroindustri rnelalui pemerintah dan pasar. nilai tanrbahnva akan bertamhah tinggi.

l)engan cara ini, kesejahteraan ciapat ditingkatkan iebih cepat. Pertanian tiriak dapat ciitingqaikan

untuk mendorong bangsa meniadi lebih seiahtera. Bahkan peningkatan kesejahteraan seharusnva

dimulai dari sektor pertanian.

Di dalam sistem pertanian selavaknva juga rnasuk kebijakan pendidikan untuk nteiatih dan

meningkatkan peng,etahuan petani. f)engan dasar pendidikan tersebut, petani sentakin mandiri

sehingga dapat dengan mudah meningkatkan pendapatanni'a. tidak hanva dari ha.sil pertanian saja.

tetapi juga dari industri dan pengolahan hasil pertanian serta rantai perdagangannla.

Sangat jelas di hadapan kita bahrsa karvasan pertaniart aelalah karvasan di niana berkubang

kenriskinan vang luas. Oleh karena itu. karrasan atau sektor ini harus nrenjadi perhatian para



pengambil kebijakan publik karena peningkatan kesejahteraan jauh lebih penting dimulai dari sektor
pertanian. Obyek kebijakan afirmatif yang utama dan penting untuk dijalankan adalah kebijakan
pertanian dan kebijakan peningkatan kesejahteraan bagi petani. Caranya adalah melakukan
kebijakan langsung, bahkan dapat dengan subsidi langsung terhadap kawasan ini. pemerintah

dapat menggunakan jaringan birokrasinya untuk menjangkau daerah-daerah kritis, -vang tingkat
kesejahteraannva rendah. Pemerintah dalam kasus ini penting untuk menjalankan kebijakan
pemenular ketrutuhan dasar (basic need strategi').

Cara paralel dapat dilakukan adalah mengembangkan sistem agribisnis i,ang tidak han1,a pada
aspgk bercocok tailm, tetapijuga mengembangkannya menjadiagroindustridan sistem perdagangan.
Dbngan rlemikian nilai tambah masuk ke dalam karvasan dan masyarakat pertanian tersebut. Sistem
pasar akan membawa produk pertanian vang telah diolah dan akan berdampak langsung pada
pendapatan dan kesejahteraan-petani.

Di Indonesia, pertanian memiliki potensi 1,ang sangat besar mulai dari tanaman pangan
beras, perkebunan. kehutanan, dan kelautan. Pada tahun aooo-an ini pertanian menjadi maskot
perdagangan nasional dan internasional. Permintaan pasar internasional terhadap produk peftanian
pallgan dan perkebunan meningkat sangat tinggi sehingga harganva menjadi lebih baik untuk petani
atau pelaku di dalam agroindustri dan bisnis pertanian. Produk perkebunan, seperti minl.ak kelapa
sawit, mengalami booming dengan permintaan yang sangat tinggi karena dipalai tidak hanva untuk
pangan, tetapijuga untuk energi. Kini tidak hanya manusia vang memakai minyal kelapa sarrit, tetapi
juga mobildan motor.

Posisi tarvar petani dan pelaku di bidang agribisnis pada saat ini sangat tinggi dan sangat
diuntungkan dalant hal ini. Sekarang adalah momentum untuk membangun pertanian dengan tingkat
rang lebih tinggi lagi jauh di atas tingkat subsistem. Pertanian harus drjadikan industri dan masuk
dalam sistem perdagangaa global 1''ang moderen sehinpga kesejahteraan petani ikut terangkat.

Dimensi 1'ang terpenting di dalam pertanian adalah sumtrer dal-a alam. Keunggulan komparatif
dan keunggulan kompetitif dari sektor pertanian adalah pemilikan sumber daya alam, 1'ang biasanya
bersifat khas negara bersangkutan. Sebagai contoh produk rotan adalah keunggulan utama dari
Indoenesia, yang tidak dimiliki oleh negara lain, Dengan posisi keunggulan ini, Indonesia dapat
dengan leluasa mengembangkan produk furnitur dari rotan dengan keunggulan nrutlak dan
tanpa persaingan Yang berarti. Hal l'ang sama untuk produk minvak kelapa sarvit, 1,ang merupakan
keunggulan sendiri dari Indonesia dan N{alavsia.

Tanah dan air adalah sumber dava utama untuk pertanian. Pemetaan potensi tanah penting
dilakukan agar negara mengetahui potensi sumber dava pertanian vang sesungguhn,va. Tidak han1,a
itu, tanah )ang termasuk dalam klasifikasi subur harus dilindungidengan undang-undang dalam
rangka melindungi potensi sumber day'a alam yang tidak terbarukan tersebut. Sekarang undang-
undang untuk itu masih dalanl rlacana dan belum diproses secnra politik di dalam pemerintah
dan parienren. Oieh karena itu, prosesnr,a perlu dipercepat karena telah begitu banl'ak kerugian
dari alih fungsi lahan subur menjadi lahan perumahan dan industri. Jika hendak sampai pada
tingkat kebijakan, para guru besar juga harus berperan dalam proses legislasi sehingga mendorong
pemerintah dan DPR untuk bertanggung jarvab ikut melindungi sumtrer da1.'a alam nasional.

Selain produk perkebunan dan tanah. hutan alam Indonesia adalah sumber da1,a alam r.ang
penting secara ekologi dan ekonomi. Potensi sumber da1.'a ini harus dilindungi sehingpia terjaga
kele-stariannva. Pada beberapa dekade t'ang lalu pengelolaan hutan sudah pada tingkat r.ang sangat
merusak lingkungan hidup karena dikejar kebutuhan ekonomi untuk menghasilkan derisa dan



membayar utang. Banvak hutan vang rusak dan Indonesia telah menjadi sasaran kritik masvarakat
dunia.

PraLtik seperti itu tidak selal'aknva terulang lagi pada saat ini ketika sistem politik telah terbuka
dan transparan. Universitas dan Iembaga srvadava masyarakat telah cukup kuat sehingga dapat
menvampaikan kritik vang membangun dan bahkan kritis keras, terutama kepada pemerintah daerah.
Pengelolaan hutan -secara ekonomi tidak hanrs bertabrakan dengan perlindungan kelestariannva.

AIat untuk meningkatkan kemandirian manusia dan masvarakat adalah iimu pengetahuan darr
teknologi. Tid:rk banva itu, ilmu pengetahuan dan teknoiogi juga tiapat secara iangsung didavagunakan
untuk me;ingkatan kesejahteraan masvarakat dan umat manusia. Ilmu pengetahuan dan teknologi
adalah sarana tang penting tragi manusia sehingga perlu diiadikan sebagai pilar hak asasi manusia.
Tanpa ilmu pengetahuan dan teknoiogi. deraiat hidup manusia tidak akan berkualitas.

Ilmu pengetahuan dan teknologi tidak harus datang dari langit globalisasi melalui aliran modal
dan pasar internasional. Hal terpenting untuk masr-arakat pertanian adalah ilmu pengetahuan

dan teknologr vang tepat guna sehingga dapat dipakai secara langsung untuk menopang perbaikan
kehidupannr-a.

Indonesia tidak perlu menutup mata terhadap teknologi global vang berkembang pesat. Alian
tetapi, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk bangsir Indonesia akan sangat hiiak iika
secara paralelikut mengembangka,r ihnu pengetahuan dan teknologivang berpijak pada ntasrarakat
setempat (indegenous knou'ledge) Ilrnu pengetahuan seperti ini sangat ramah terhadap lnasrarakat
sehingga tidak akan teriadi eagap dan kekaqetan teknokrgi.

Ilmu pengetahuan lang perlu dintiliki sebagai bekal manusia tidak hanva teknologi. tetapi ruea
iitntt tttitnaj,'tttrtt tttttttk Itielg.lll3 l,,h:h jlirrh:i:tt,ur ilrilurri.rn tt,t'!.;rit srktor l:rirll..;r. .likll irtl'liiiiiiil
disinergikan dengan sektor lain. pertanian akan lebih kuat clan nilai tanrbahnla akan semakin tinggi.
Oleh karena itu, konsep sinergi agnbisnis-agroindustri-agroiurisme merupakan konsep yang telli,tt
dan bersifat modern karena sesuai dengan perkembangan zaman. \{asalahnva adalah bagainrana
mengimplententasikan konsep tersebut sehingga menjadi kenvataan dan bermanfaat bagi masvarakat
petani dan masvarakat umuntnva.

Pemikiran para guru besar IPB sangat luas, beraganr. dan mendalam. Di dalamnva terurai
pemikiran lang bersifat ntakro untuk bangsa dan rnasvarakat.'l'idak kalah pentingnva adalah banvak
pemikiran t'ang bersifat mikro dan sangat bc,rguna untuk pengenrbangan ilmu dan pengetahuan.
Pemikiran tersebut tersebar lrras dalani herbagai bidang ilnru. -sepefii bidang pertanian tanaman
pangan nla!.lpun tattarttan keras. ilmu kedirkteran hen'un, hidang perikanan dan ktlautan. ilmu
peternakan. hidang kehutanan, teknologi pertanian, ilnru nratenratika dan pengetahuan alarn,

ekonomi dan ntanajenten pet1anian. serta hidang ekolo5ii nranusia. Bidang-bidalrg tersebut tidak
hanva dikelontpokkan ke dalanr bitlang ilmu tetapijuga diin.strtusikan ke dalarn fakultas-fakulta.s, r'ang

di clalaninva terdapat departemen-dcpartenten ilmu.

Bogor, zo )fei :oo8

Prof. I)r. Didik.I. Rachhini

Fe**'Gln6uruBerrp€. 
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KONSEP [AfU OSCAPE AGROFORESTRY

DALAM MEWUJUDKAN HARMONISASI
TATA RUANG DAN TATA GUNA LAHAN DARI

HULU KE HILIR

Departemen Arsitektur I-anskaP

Fakultas Pertanian - IPB

Permasalahan SPasial

entang alam, ianskap suatu lilayah, dari desa hingga kota. dari hulu ke hiiir 1'ang tercakup daiam

bio-region beberapa clekade terakhir sedang meng:rlami penlbahan vang cepat' Hal ini dipicu

oieh respon terhaclap berbagai faktor, antara iain ekonomi. demografi, dan kebijakan. Di lain pihak

hubungan antara biofisik. ekonomi, serta nilai-nilai sosial-budava sangat berperan daiam kajian suatu

lanskap. Keterkaitan s;rtu sama lainnla merupakan hal utama daiam keindahatt' kenvamanan' dan

kcrinranan bagi iingkungan iririup. sehagai habitus iempai iinggai lang juga riapat ttttnlilerikan jasa

lingkungan lrsgi pr:r-siarakat vang nlenghunini'a. l.anskap sebagai bentang alanl secara umum harus

dipahami dari ,segi strukturn-r'a, fungsinl'a' dan dinamikanl'a-
pacla konteks pengenrbangan ilmu, kajian ekologi lanskap (landscape ecoktqy) sang,at potensial

dipahami untuk mencap.i k.berhosilan pengelolaan lanskap vang berkelanjutan (su.stoin able landscape

n;anagenletit). Pacla umumnYa kegiatan pertanian sering hanl'a memberi perhatian pada level 'plof

production'. Kegiatan peftanian, secara umunl 1'ang meliputi pertanian tanaman pangan' hortikultur'

,erkebunan. bahkan hingga kehutanan, peternakan, dan perikanan baik aktiritas on.fhrnt maupun o,fl

.iirr,,, pa,l, leyel lanskap. ,'nng ,r.n.okup tata-ruang clan zonasi clari hulu ke hiiir pada suatu u'ila1'ah

(rcrlion) belum banvak dibicarakan. Oleh karela itu. pola penggunaan lahan secara konsisten jarang

dilakukan. penetapan sentra produksi pertanian berdasarkan aqro-bio-clirnalic zone stllit dilaksanakan

karena orientasi komociitas r.ang seclang irr akan selalu dapat nrcngubah peng,llunaan lahan lainnl'a'

Banl.ak kita jumpai area konsen'asi dan lindung i'ang pada umumnva berada pada uilal'ah dengan

tingkat kenriringan lereng lang tajam, beracla cli hulu, merupakan kau'asan hutan. ternl'ata dikonversi

menjarli area pertanian. Selanjutnr.a kauasan pertanian vang lierada di barvahnl-a dapat menjadi area

I)ri iiiiikiirr.iii. .i,i-., iii.lri-tii. ,i.iii licil:.ig.,i i)uinli.iitr,iiii,,ii ;iiliiistriik'.ur iian laiii-lainnva' Ilinamika

lan,rkap r-ang ceirat ini sering ditcngarai dengan adanr a perubahan struktur lanskap dan firngsi lanskap

sehingga tinbul gougguon-gnnsguan (flisftrrbarrce.s), ntisalnla bencana, apakah kekeringan di musint

kemarau, dan schaliknro t*nii. tunding pada musim penghujan' Dengan demikian' kajian lanskap

\-ang nrencakup nranajemen satu kat'asan. bukan berdasarkan adrtini-strcti"-e hotJtdaty' tetapi

berrlasarkan ecolo(tical botnrclartlclan .sociol culturcl hottndorie.s vang herbasis daerah aliran sungai

harus diiadikan acuall.

Permasalahan lain vang sering, cliilmpai dalant pemhangunan pedesaan di Indonesia

adalah pertanahan dan tata ruang,. Dikotomi antara keliutanan dan pertanian' \'ang seolah peng-

P*mxirner.*Bcsr*. It



gunaan tersebut harus spesifik, semisal penutupan hutan haruslah di hulu, sedangkan perlanian-

nya ada di bau'ahnya, dan di hilir semata untuk industri dan jasa perdagangan. Dengan demikian,

masalah tersebut iebih lanjut mengakibatkan adanl'a dikotomi desa dan kota. Seolah membedakan

dua ruang 
"vang 

berbeda dengan struktur vang berbeda, fungsi 1'ang berbeda, dan dinamika vang

berbeda. Hal ini mengakiba&an ketimpangan kondisi sosial ekonomi menjadi semakin lebar. Di lain

pihak, pembangunan ekonomi 1-ang sangat lambat di hulu atau pedesaan, mengakibatkan sebagian

masyarakat bergerak ke barvah, masl'arakat berinigrasi ke kota vang berdampak pada kekumuhan dan

meningkatnya angka kemiskinan. Bagi masvarakat desa vang tidak nrenriliki lahan pertanian. mereka

,n*rurioh dan rilmbalat hutan untuk dijadikan ladang dan pemukiman. Pada kenvataannl'a, di

rriiai-ah fuia Tenggara. benfang lanskap sering memiliki keragam an patchesl'ang tinggi dalam moscic

lanskap mulai padang mmput fgrcsskind), semak belukar (bushiand). perdu (shnrbland), hutan

ta naman ( u,oodln nrl). permukiinan (se ttle me nt)' dan lai n-lain.

Pengembangan llmu melalui Riset

Deng;rn disiplin ilmu vang ditekuni selamii ini, r'aitu ekologi ianskap (lnndsccpe erology)'

pengelolaan lanskap berkelanjutan (sustoinoble landscape monageilrcnt), dan lanskap pedesaan

darr pertanian (rura1 and agriculturoi /andscape) dapat diinisiasi berbagai penelitian iapang vang

dilakukan pada skala tapak (rnicro scoie). desa dan kota (nteso scole), hingga wilavah/region (mrtcrtr

sca/e) di beberapa tiaerah aliran sungai (DAS). Jaringatt kerja sama penelitian diiakukan dengan

berbagai pihak dilulr negei'iil;in didlrlarn ircgeri. raitu lcndscape Eculoqicrtl Sfrrdy on Sir.croinnble

Ir,.',..,..,,,,.,..,' 1f.,,' ,,,,,,1(,ill ll ^(ul'rt/ /lt<llrtesirt (Cr,,'r' l'rtilr-r'siqy Pr!t(lt'ttttt irt .\ltplietl lio-Scirrtt't's.u{Lll r)t/(1r L(.\ .tl\.,rLrq!,

llrBi'l'okyo Lirilcr'.sity ,lupan. tggi-:ooz. 2oo2-20ti:, 2ou7-2()1i j: '/Ionicsictiil I'lL)t Siii'i'e-.ry i;;:

,lttuci (Rtu.al Deuelotrtn'tent lnshtutc-Seattle. L:SA - l)epartenten Arsitektur lanskap IPB/zoo6-

zooT), dan Hannorrisusi Penrbn nglfirun Perttuirut lJerbtr.sis DAS pcrdo lnnskop l)esa-Kofc liatt'ttsrttt

Brtrtor-Puncak-Cianjur (Hibah Penelitran lirn Po.scascr.iana * DIKTI-IPBizoo6 - zoa\). Penelitian

di atas selain didukung oleh peneliti-peneliti IPB juga rekan-rekan peneliti dari UNPAD' tNSRA,T dan

UNUD, tol1.o Unir,ersitr', Okal'ama Universitl', dan'fohoku Llniversih', Jepang. Mahasisrva dari berb-

agai strata, S-3, S-2, dan S-r baik clari Indonesia maupun Jepang terlibat dalam penelitian ini. Bahkan

mahasisrla S-3 dari Gottingen Universitt'tertarik bergabung dalam risct 1'ang dilakukan di atas.

Hasil-hasil pcnelitian di atas 1'ang riilakukan di DAS Cilirrlng, Cisadane, Citaruttt, Cimandiri di

,larva B3rat, DAS Scralr dan'l'untang di Jau'a'lengah. serta DAS Brantas dan lJondonrdo di ,laita
'i'imur sebagian telah rlipublikasikan 1'ang pada akliirnva dapat dijadikan referensi dan ntentperkal-:t

muatan isi pada mata kuliah terkait. Bersama rekan-rekan peneliti lainnla 1'ang tergabung dalanl

Indonesia Net*'ork for Agroforestry Education (INAFE), hasil-hasil penelitian tersebut diterbitkan

ole[ ICp\F.sebagai blku ajar (/e,chrre nr-rte) r'ang terdiri atas sepuluh ntodttl tentang Agroforest$ di

Ildaresia.

Mata Kuliah'Landscape Agroforestry'

Ilnru lanskap. kajian spasialstlrara ekologis dalam ?rrtdscape planrirry and,nonoqe,nellt'sangat

tepat dikembangkan di IPB vang nrerniliki ranah pada tropicnl aclricu/frrre & tropicol lcnd.sctrpe'

Pembangunan dan pengembangan rtilarah secara utuh ltarus mengarah pada penlediaan ruang (spasial)

yang harnro6is bagi slat1 aktiritas ..sistenr pertanian vang terpadu {integrated -farrninq .susfern) nlelalui

suflek "Ixprri.rcape llqro.forestry". Agro.forestrv di sinittciak hanra dipanclang pada skala tapak (.site)

yang membahas usaha tani komhinasi ca.sft crop.s dengart teg,akan pohon (.sinrplc oqro-forestry): sistem

pernrakultur dalam pekarangan. kebul: carnpuran, dan lalun (corrtirlcxcd arlrrtforc.stry): konrhinasi

iaei5iaFsr&BiigiE*F*



dengan peternakan (agrosilvo-pasturai); ataupun kombinasi dengan perikanan (agrosiluo-fi.shery),

akan tetapi mengkaji pola penggunaan lahan vang sesuai untuk aktivitas usaha tani secara menyeluruh
(termasuk bidang kehutanan) pada suatu bio-region. Pola-pola ruang tersebut memungkinkan dalam

bentuk'integrated,alau'segregofed, atau secara'gradien'dari hulu ke hilir, dari desa hingga kota.

Tentu saia tidak semata pada kajian bio-fisik, bagaimana hubungan tanah, iklim dan tanaman; alian

tetapi alian terkait dengan pasar dari produk usaha tani varg &lakukan dalam sistem agroforestri.

lebih jarrh kita perlu menl'entuh kajian jasa lingkungan {environmenfal serurces) secara holistik da]am

manajemen sumber dava air. 'Carbon stock. 'biodiversih.'. serta 'landseape beauty'. Dengan demikian.

kita dapat menfiiminasi dikotomi kehutanan - pertanian, hulu - hilir, desa - kota,vang pada akhirnva

diharapkan dapat mengeiiminir keseniangan-kesenjangan pembangunan di Indonesia.

Kaiian ilmu secara utuh vang harus dipahamioieh insan 1'ang sedang menempuh pendidikan di

bangku kuliah, 1'aitu melalui subjek mata kuiiah "Landscape Agroforestry". Diharapkan mahasiswa

vang sedang mempelajari bidang pertanian (pengertian secara umum) dapat dengan arif memahami

permasalahan lingkungan bio-fisik-sosial-budala-ekonomi-politik secara arif dan bijakana. Oleh

karena dalam peniusunan silabus dan pengembangan mata kuliah ini tidak serta merta, sesaat ide

dicetuskan langsung menjadi kisi-kisi perkuliahan dan Garis Besar Program Pengajaran (GBPP). Akan

tetapi. perlu dilandasi dengan konipetensi keilmuan dari penrtsun mata kuliah dengan latar belakang

nremiiiki penelitian-penelitian terkait. dan tidak semata pada 'tert book oriented'.

Satu resecrch grant untuk penelitian Lcndscape Aqroforesfr3T'dari ICRA.F dan SIDA diperoleh

vang sekaligus hasil penelitian ini dan ditunjang oleh hasil-hasil penelitian sebelumny"a diiadikan dasar

pen]rsunan mata kuliah 'Lcndscrrpc t\graforestry'. Secara serempak melaluiSouth f,ast, sia,Yeftr'ork

ittr Artro.l'oresfrq Erlurrrrion (SEA\',{II:). penelitian ini dilakukan di lima negara ASL{N. vaitu

Indonesiir, Philippines,'Ihailand. Vietnam, dan laos. Secara regional, lima negara anggota SEANAFE

pada periode yang sama 2oo7-zauq melakukan penelitian di negara masing-masing di mana hasilnr"a

akan dituangkan sebagai dasar materi penlllsunan rnata kuliah 'l.andscape Agrojbrestry' daiam

bentuk lecfirre note )'ang ditulis dalam dua bahasa, yaitu bahasa nasional masing-masing anggota

SLNAFE serta bahasa Inggris. Kasus di masing-masing negara akan menjadi bahan perbandingan

bagi empat negara lainnya. Oleh karena itu, beberapa u,orkshop pada level regional secara reguler

diadakan sembilan bulan sekali, bergilir di lima negara ASLA.N.

Di Inclonesia, nrelalui Indone.sio .\'efrlork for A(lrohrestry Education (INAFE) melakukan

penelitian l.anrlscape Agro.farestnlStudu on trIendalam Riuer Bcsirt, the Upper Sn"eorn of Kopuas

tltrrershed. Kalimantan Barat. Indoncsia flieria sama penelitian antara ICR4F & SI/)4 - Faperla

lPRlzooT - zoog). Penelitian ini dilakukan oleh peneliti IPB dengan basis ilmu bidang keahlian

/and.scape ecologltl & ent,irorrmental management dan keahlian spctral planning (Departemen

Arsitektur Ianskap, FAPERI'A - IPB), bekerja sama dengan peneliti dengan keahlian silviculture

(I.'AHLiTAI'i - LjGi\{) dan peneliti dengan keahlian.lirrest resource.q monoqement (FAPERTA - UNITA).

I'arln tahap pertanra. penelitian dilakukan untuk eksplorasi permasaiahan cli lapang cian meng,hinrpun

data faktual sehiiigga contoh-contoh kasus dapat memperkala ntuatan mata kuliah vang akan disusun.

Tahap berikutnla adalah pen\rsunan buku ajar dan modul dalam bentuk multi-media. Secara nasional

niata kr.rliah ini akan dikenrbanekan dan disosialisasikan melalui TOT pada board mentbers dari

INAF-F, di zz Unilersitas di Indonesia vang, memiliki t'akultas Pertanian dan atau Fakultas Kehutanan.

Dengan pendekatan secara sinrultan ke Direktorat Pendidikan 'finggi. Departemen Pendidikan

Nasional diharapkan mata kuliah Landscape Agroforestry ini dapat dimasukkan ke dalarn kurikulum

pendidikan padajurusan atau departemen lang berada di Fakuitas Pertanian atau Fakultas Kehutanan

di peq4uruan tinXgi di Indonesia.
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